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Abstract
Learning achievement on Biology subject of the eleventh grade students of SMAN
I Koto XI Tarusan was still low due to teachers’ dominance in learning process,
and students’ lack of interest toward instructional media used by their teachers.
The use colorful puzzled picture for instructional media was expected to be able
to stimulate learning activity and arouse students’ motivation and, in turns,
improve students’ learning achievement. This research was therefore aimed at
figuring out the effect of using colorful puzzle for instructional media in
cooperative learning, especially  Number Head Together type, upon Learning
achievement on Biology subject of the eleventh grade students of SMAN I Koto XI
Tarusan in the academic year of 2010/2011 academic year. This research
employed quasi experimental with Static Group Comparison which compares the
use colorful puzzled pictures for instructional media and colorful pictures only.
The population was all eleventh grade students of SMAN I Koto XI Tarusan in the
academic year of 2010/2011 academic year. Sampling technique was purposive
where XI IPA5 and XI IPA6 were chosen. Data from final test was in the form of
objective test consisting 40 items were analyzed to test the hypothesis using t-test
where if  t calculated > t table, then the hypothesis was accepted.
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PENDAHULUAN
trategi yang digunakan guru akan
berpengaruh terhadap respon sis-
wa dalam pembelajaran. Jika guru
berhasil menciptakan suasana yang
membuat siswa termotivasi aktif dalam
belajar, maka akan memungkinkan ter-
jadinya peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi tim peneliti
pada tanggal 18 Februari 2010 di SMAN
1 Koto XI Tarusan, terlihat bahwa proses
pembelajaran biologi yang dilakukan
guru menggunakan metode ceramah dan
guru telah berusaha menciptakan sua-
sana belajar agar siswa lebih aktif
dengan menggunakan gambar berwarna
dengan bantuan proyektor, namun hasil-
nya kurang meningkatkan motivasi dan
aktivitas siswa secara maksimal. Hal ini
disebabkan penggunaan media gambar
berwarna yang diberikan guru bersifat
satu untuk semua, maksudnya satu gam-
bar yang ditampilkan guru diamati se-
cara bersama-sama oleh siswa, sehingga
siswa hanya mendengar, memperhatikan
guru menerangkan pelajaran, dan me-
ngerjakan tugas yang diberikan. Proses
pembelajaran ini membuat siswa merasa
kurang tertarik, kurang termotivasi, dan
kurang aktif belajar. Hal tersebut ber-
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dampak terhadap penguasaan konsep
pelajaran biologi pada siswa yang ren-
dah, nilai rata-rata ujian mid semester
pelajaran biologi siswa kelas XI IPA
SMAN I Koto XI Tarusan Semester 1
Tahun Pelajaran 2010/2011 berkisar
antara nilai 49,66 sampai 61,59.
Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti melakukan upaya mengatasi
masalah tersebut dengan melakukan
penelitian menggunakan media puzzle
gambar berwarna dalam pembelajaran
NHT. Proses pembelajaran kooperatif
tipe NHT terbagi atas 4 tahap, yaitu ta-
hap penomoran, mengajukan pertanyaan,
berpikir bersama, dan menjawab. Pada
tahap penomoran, guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok dan setiap
anggota kelompok diberi nomor. Pada
tahap mengajukan pertanyaan, guru
mengajukan pertanyaan yang berhu-
bungan dengan materi yang akan di-
bahas. Pada tahap berpikir bersama,
siswa setiap kelompok menyatukan pen-
dapatnya tentang pertanyaan yang di-
ajukan guru. Pada tahap menjawab, guru
memanggil salah satu nomor, dan nomor
yang terpanggil diminta menjawab per-
tanyaan untuk seluruh kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media
puzzle gambar berwarna dalam pem-
belajaran kooperatif tipe NHT terhadap
hasil belajar biologi Siswa Kelas XI
SMAN 1 Koto XI Tarusan Tahun
Pelajaran 2010/2011.
Peneliti mengajukan hipotesis be-
rupa penggunaan media puzzle gambar
berwarna dalam pembelajaran kooperatif
tipe NHT berpengaruh positif terhadap
hasil belajar biologi Siswa Kelas XI
SMAN 1 Koto XI Tarusan Tahun Pe-
lajaran 2010/2011.
Diharapkan penelitian ini berman-
faat bagi guru biologi dalam memilih
dan menggunakan media serta model
pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian eksperimen semu.
Rancangan yang digunakan adalah The
Static Group Comparation, memban-
dingkan penggunaan media puzzle
gambar berwarna dengan gambar ber-
warna tanpa dijadikan puzzle dalam
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pada
penelitian ini diperoleh sampel sebanyak
65 siswa, yaitu 35 siswa kelas XI IPA-5
dan 30 siswa kelas XI IPA-6, yang telah
dipilih dengan teknik purposive sam-
pling dari 206 siswa dalam 6 kelas.
Perlakuan yang diberikan pada
kedua kelas sampel dijabarkan berikut
ini.
1. Pendahuluan (10 menit)
a. Berdoa dan dilanjutkan dengan
absensi siswa.
b. Apersepsi
c. Menyampaikan judul dan tujuan
pembelajaran
2. Kegiatan inti (70 menit)
Fase 1: Guru memberikan materi
serta memberikan penekanan
pada materi yang akan dijabar-
kan sesuai dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, materi pokok pada
materi yang ingin dicapai.
Fase 2: Penomoran
Guru membagi siswa pada
kelompok yang heterogen 3-5
orang. Kemudian menyuruh
duduk pada kelompok yang
telah ditentukan. Masing-ma-
sing anggota kelompok me-
miliki nomor. Tahapan ini ha-
nya dilaksanakan pada pertemu-
an pertama, sedangkan pada
pertemuan berikutnya, siswa
tetap dalam kelompok yang
telah ditetapkan pada pertemuan
pertama.
Fase 3: Guru menjelaskan kepada
siswa tentang cara dan peratur-
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an pelaksanaan kegiatan pembe-
lajaran, dimana setiap kelom-
pok diharuskan menyusun puzle
gambar berwarna.
Fase 4: Guru membagikan lembaran
diskusi siswa kepada setiap ke-
lompok. Selanjutnya guru mem-
bagikan gambar-gambar dalam
bentuk puzzle berwarna kepada
setiap kelompok.
Fase 5: Mengajukan Pertanyaan
Guru mengajukan pertanyaan
yang berhubungan dengan ma-
teri yang dibahas. Misal:
“Bagaimanakah bentukan struk-
tur jantung pada mammalia?”
Fase 6: Berpikir Bersama
Guru menugaskan setiap ke-
lompok untuk berpikir bersama,
guru menugaskan setiap ke-
lompok untuk saling bekerja
sama dalam mengamati gambar.
Setelah pengamatan selesai ma-
ka setiap kelompok menyatukan
pendapatnya tentang pertanyaan
yang diajukan guru.
Fase 7: Menjawab Pertanyaan
Guru meminta siswa menjawab
pertanyaan. Guru memanggil
satu nomor tertentu, kemudian
siswa yang bernomor sama
mengacungkan tangan dan ke-
mudian siswa yang bernomor
sama mengacungkan tangan dan
mengemukakan pendapatnya.
3. Penutup (10 menit)
a. Siswa bersama guru menyimpul-
kan materi pelajaran.
b. Guru memberikan  informasi dan
menyuruh siswa mempelajari ma-
teri pelajaran minggu berikutnya.
Instrumen atau alat pengumpul
data berupa soal tes tertulis berbentuk
objektif tes sebanyak 40 item tes, yang
telah memenuhi kriteria validitas berupa
indeks kesukaran soal dan daya pembeda
soal, dan reliabilitas tes yang dike-
mukakan oleh Arikunto (2008).
Untuk uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan homo-
genitas.  Berdasarkan hasil uji normalitas
dan homogenitas data sampel, ternyata
data sampel normal dan bervarinsi
homogen, sehingga statistik untuk uji
hipotesis digunakan uji persamaan dua
rata-rata data sampel berupa uji t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian berupa rata-rata
nilai hasil belajar siswa dari kedua kelas
adalah 74 untuk kelas eksperimen dan
69,6 untuk kelas kontrol. Berdasarkan
uji t, ternyata didapatkan bahwa thitung >
ttabel. Dari hasil perhitungan diperoleh
thitung sebesar 2,23 dan pada taraf nyata
0,05 didapat harga ttabel sebesar 1,98
pada derajat kebebasan 63. Dengan
demikian   thitung > ttabel, dan dapat dite-
gaskan bahwa hipotesis kerja diterima.
Perbandingan hasil uji hipotesis dengan
tabel t dikemukakan dalam tabel di
bawah ini.
Tabel Hasil Uji Persamaan Dua Rata-
Rata Data Sampel
Kelas thitung ttabel Kesimpulan
Eksp
2,23 1,98 HipotesisditerimaKtrol
Berdasarkan analisis data terlihat
bahwa ada perbandingan hasil belajar
dari kedua kelas eksperimen, yaitu nilai
rata-rata kelas eksperimen  adalah 74
dan kelas kontrol adalah 69,6. Dari nilai
rata-rata tersebut terlihat bahwa nilai
eksperimen  lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol.
Pada prinsipnya pemberian kedua
bentuk media pembelajaran ini sama-
sama dapat meningkatkan hasil belajar
karena dengan menggunakan media
pembelajaran dapat merangsang aktivitas
dan memacu motivasi belajar siswa
sehingga akan diperoleh hasil belajar
yang lebih baik. Sebagaimana yang
dinyatakan Wena (2010: 15) ”keter-
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sediaan media pembelajaran sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa”.
Pada kenyataannya, siswa yang
proses pembelajarannya menggunakan
media puzzle gambar berwarna mem-
peroleh rata-rata hasil belajar lebih tinggi
daripada siswa yang proses pembelajar-
annya menggunakan media gambar ber-
warna. Kenyataan ini karenapenggunaan
puzzle gambar berwarna mengharuskan
siswa untuk  menyusun sendiri potong-
an-potongan gambar menjadi gambar
yang utuh, sehingga dapat memahami
maksud dari gambar tersebut. Pembe-
lajaran kooperatif tipe NHT yang  per-
lakuannya  menggunakan media puzzle
gambar berwarna meningkatkan inter-
aksi sesama anggota kelompok. Seperti
yang diungkapkan oleh Mia (2010),
bahwa merakit puzzle yang dilakukan
oleh siswa secara kelompok akan me-
ningkatkan interaksi sosial siswa. Siswa
di dalam kelompok akan saling meng-
hargai, saling membantu, dan berdiskusi
antara satu dengan lainnya.
Kelas kontrol yang pembelajaran
NHT menggunakan media gambar ber-
warna memperoleh rata-rata hasil belajar
yang lebih rendah daripada kelas ekspe-
rimen yang menggunakan media puzzle
gambar berwarna Hal ini karena media
gambar berwarna tanpa diperlakukan
tidak membuat siswa berpikir lebih lan-
jut. Siswa lebih cenderung  mengamati
saja tanpa berbuat, sehingga kurang
memahami makna dari gambar tersebut.
Akibatnya, pesan yang disampaikan
gambar berwarna tersebut kurang di-
pahami secara utuh oleh siswa.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media puzzle gambar
berwarna berpengaruh positif terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas XI
SMAN 1 Koto XI Tarusan tahun pelajar-
an 2010/2011. Hasil belajar siswa yang
menggunakan media puzzle gambar
berwarna lebih baik daripada yang
menggunakan media gambar berwarna.
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